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ABSTRAK 

 Nasira Naipon, NIM : 180302073. Dosen Pembimbing I. Janaba 

Renngiwur, M.Pd dan Pembimbing II. Laila Sahubauwa, M.Pd dengan judul 

skripsi yaitu. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Literasi Sains Siswa Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII 

SMP Al-Wathan Ambon. 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model  pembelaja-

ran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuh-

kan pada pada era globalisasi saat ini. Sedangkan Literasi sains merupakan bentuk 

pengetahuan dan kecakapan ilmiah yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mengidentifikasi suatu pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami 

karakteristik sains, kesadaran atau melek akan sains dan teknologi dalam 

membentuk lingkungan alam, intelektual dan budaya serta kemauan untuk terlibat 

dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains. Adapun tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahuai pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bersi-

fat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan digunakan konsep atau teori se-

hingga dapat dirumuskan hipotesis. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 

VIII SMP Al-Wathan Ambon yang berjumlah 15 orang. Adapun variabel dalam 

penelitian ini yakni variabel Independent (X) yakni model pembelajaran problem 

based learning sedangkan variabel dependent (Y) adalah kemampuan literasi 

sains siswa dengan teknik pengumpulan data yaitu tes, angket, observasi dan 

dokumentasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

literasi sains siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-

Wathan Ambon. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji t-test diperoleh nilai 

Sig < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 (dengan taraf 5%). Maka, hipotesis alternative (H1) 

diterima dan Hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya model problem based learning 

dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa kelas VIII SMP Al-Wathan 

Ambon.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Literasi Sains  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai 

setiap individu karena hal ini berkaitan erat dengan bagaimana seseorang dapat 

memahami lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh 

masyarakat modern yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, termasuk juga masalah sosial kemasyarakatan.
1
 

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa di 

Indonesia tergolong perlu ditingkatkan jika dibandingkan dengan negara-negara 

yang lain. Kemampuan literasi sains Indonesia memperoleh skor sebesar 396 

dengan kategori level 1a. Level tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia 

masih lemah dalam mendemonstrasikan pengetahuan epistemik, membedakan 

antara masalah ilmiah dan non-ilmiah, mengidentifikasi bukti ilmiah, menafsirkan 

data yang diambil dari kumpulan data yang cukup kompleks, serta mengevaluasi 

desain eksperimen OECD. Kemampuan literasi sains Indonesia tersebut tergolong 

tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Thailand, 

Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura. Tingkat kemampuan literasi sains 

suatu negara tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor.
2
  

                                                 
1 Kurnia, Winda. Dkk. 2014. Pengaruh kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika auditor 

terhadap kualitas audit. E-jural Akuntansi Fakultas Ekonomi. Universitas Trisakti. Vol. 1 No. 2. September 

2014. Hal 49-67. 
2 NCES. (2012). Table S1. Percentage Distribution of 15-Year-Old Students on PISA Science 

Literacy Scale, by Proficiency Level and Education System: 2022. [Online]. Diakses dari 

https://nces.ed.gov/surveys/pisa/pisa2022 highlights_4.asp. 
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          Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil PISA siswa di Indonesia 

diantaranya yaitu faktor jati diri dan faktor sosial budaya, bahan ajar yang 

digunakan, media pembelajaran, serta kualitas model pembelajaran yang 

dilaksanakan. Upaya peningkatan literasi sains siswa di Indonesia dapat dilakukan 

dengan melalui penerapan model dan pendekatan pembelajaran. 

          Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang dalam penerapan 

kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan literasi sains yaitu Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL (Problem Based Learning) dipilih karena 

dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa secara signifikan. Model PBL 

menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui pemecahan masalah. Siswa 

bekerja bersama-sama sebagai sebuah kelompok untuk mencari tahu pemecahan 

masalah dan yang paling penting mereka dapat meningkatkan literasi sains untuk 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.
3
 

Model PBL terhadap literasi sain siswa berhasil diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Setiani. Penelitian tentang 

efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

literasi sains siswa diperoleh hasil analisis bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning efektif terhadap kemampuan literasi sains dengan hasil tobs = 

6,367 dengan ttabel = 2,000 dan daerah kritik db= 60 {t/t -2,000 atau t > 2,000}, 

yang berarti H0 ditolak (tobs ∉ DK). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

                                                 
3 Dwijowati, Saputri Asih dan Selfy febriani, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Kelas X MIA SMAN 6 Bandar Lampung” BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, Vol. 8, 

No.1, 2017, dalam (http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/article/view/1262) diakses pada tanggal 

20 Oktober 2022 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/article/view/1262
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bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap kemampuan 

literasi sains.
4
 

Penerapan model PBL dapat mempengaruhi berbagai aspek kemampuan 

siswa karena model PBL melaksanakan proses pembelajaran secara luas dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar, siswa menyiapkan presentasi, membuat 

laporan terkait permasalahan yang dibahas bersama, dan siswa memperoleh 

umpan balik. Cakupan pembelajaran tersebut sesuai dengan amanat kurikulum 

2013 untuk menghadapi tuntutan kompetensi yaitu menjadikan siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, mampu bekerjasama dengan orang lain, dan 

mengenali sumber belajar yang ada di sekitar siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Al-Wathan Ambon, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan belum optimal dalam 

melibatkan siswa secara aktif selama pembelajaran. Guru menyampaikan materi 

dengan metode ceramah dan tanya-jawab. Selama pembelajaran tidak ada diskusi 

yang dilakukan oleh para siswa untuk mendapatkan informasi dalam proses 

pembelajaran.
5
 Aktivitas siswa yang terbatas dalam pembelajaran dapat menjadi 

penghambat terpenuhinya tuntutan kurikulum 2013 dalam pengembangan 

kemampuan literasi siswa. Berbagai Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 

kelas VIII menuntut siswa untuk mampu menganalisis berbagai sistem yang ada 

pada pernapasan manusia. Kemampuan tersebut berkaitan dengan literasi sains. 

Salah satu materi yang diajarkan yaitu sistem pernapasan. KD yang harus dimiliki 

                                                 
4 Setiani. 2016. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi pada 

Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014)”. Bandar Lampung: Universitas 

Lampung. 
5 Observasi, tanggal 20 Oktober 2022  
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siswa pada materi tersebut yaitu siswa mampu mendeskripsikan sistem 

pernapasan pada manusia dalam kaitannya dengan gangguan fungsi yang dapat 

terjadi pada pernapasan manusia.
6
 Kemampuan menganalisis hubungan tersebut 

memerlukan pemahaman pengetahuan dan konteks, sesuai aspek yang 

mempengaruhi literasi sains. Siswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan 

sains serta sikap ilmiah dalam menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan 

pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.
7
 

Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang di atas maka 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Literasi Sains Siswa Materi Sistem 

Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

                                                 
6 Kemendikbud. 2017. “Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan 

Nasional”. (https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-

masuk-pembenahan-pendidikan-nasional). Diakses pada hari kamis 20 Oktober 2022 puku 17.25 WIT. 
7 Ibi’d 
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pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains 

siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian adalah memberikan sumbangan pemikiran 

kepada guru khususnya dalam pembelajaran IPA. Selain itu, sebagai acuan 

dalam pembelajaran yang berbasis masalah sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Adapun manfaat bagi siswa adalah mempermudah siswa memahami 

materi pembelajaran IPA, serta memotivasi siswa untuk lebih tertarik pada 

pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

b. Bagi guru 

Adapun manfaat bagi guru adalah mempermudah guru menyampaikan 

materi pembelajaran IPA, mendorong para guru untuk mengadakan variasi 

pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Adapun manfaat bagi sekolah adalah mendorong sekolah untuk 

melakukan pembelajaran yang inovatif guna perbaikan pembelajaran, 

menumbuhkan kerja sama antar guru yang akan menunjang kualitas 

pembelajaran di sekolah, dan meningkatkan mutu pendidikan untuk 

meningkatkan mutu sekolah. 
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d. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dan memberikan pengalaman belajar serta dapat dijadikan sebagai penerapan 

yang diperoleh di bangku kuliah. 

E. Defenisi Operasional 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model  pem-

belajaran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan 

yang dibutuhkan pada pada era globalisasi saat ini. 

2. Literasi Sains 

Literasi sains merupakan bentuk pengetahuan dan kecakapan 

ilmiah yang dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi suatu 

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, 

serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik 

sains, kesadaran atau melek akan sains dan teknologi dalam membentuk 

lingkungan alam, intelektual dan budaya serta kemauan untuk terlibat dan 

peduli terhadap isu-isu yang terkait sains. 

3. Pernapasan manusia  

Pernapasan manusia adalah  sebagai sebuah proses pengambilan 

oksigen dan pelepasan karbohidrat dan penggunaan energi yang ada di 

dalam tubuh. Ketika manusia bernapas, berarti sedang terjadi proses 

masuknya oksigen ke dalam tubuh dan pelepasan karbondioksida keluar 

tubuh.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bersi-

fat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan digunakan konsep atau teori se-

hingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui 

pengumpulan data di lapangan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 

secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.
24

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan terhitung dari tanggal 

10 September 2023 sampai dengan tanggal 10 November 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Al-Wathan Ambon yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

 

                                                 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kalitatif dan R&D,( Bandung : Alfabeta,2014), h. 8.  
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2. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Al-Wathan 

Ambon yang berjumlah 15 orang. 

D. Variabel Dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat dalam menilai orang, obyek 

atau kegiatan yang menpunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dopelajari dan dicari informasi yang terkait dengannya serta kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Variabel x (Variabel bebas/independen), merupakan variabel yang 

mempengaruhi, yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Variabel y (Variabel terkait/terkait), merupakan variabel yang dipengaruhi, 

yaitu kemampuan literasi sains siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

metode observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 

1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui literasi sains siswa setelah penerapan 

model pembelajaran PBL dalam menyelesaikan soal pada materi sistem 

pernapasan manusia. Data tes di peroleh dari hasil tes awal (Pretest) dan teks 

akhir (Postest) pretest di berikan siswa untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum diberi perlakuan. Sedangkan posttest diberikan kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengukur hasil dari perlakuan yang telah diberikan. 
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2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

jawabanya. Angket dalam penilitian ini digunakan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap model pembelajaran problem based learning selama proses 

pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana 

pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta 

menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan 

sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.
25

 Data 

observasi diperoleh melalui lembar pengamatan keterampilan guru dan 

lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan 

model PBL. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
26

 Dokumen yang mendukung penelitian ini 

adalah foto dan dokumen-dokumen lainnya berupa RPP, Silabus, lembar 

observasi guru dan siswa dan surat izin penelitian serta dokumen pendukung 

lainya. 

                                                 
25 Widoyoko, Eko Putro. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

2014). Hal. 46 
26 Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

2013). Hal. 221 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu pedoman dokumentasi dan 

wawancara. Penjelasan selengkapnya yaitu sebagai berikut : 

1. Soal tes 

Soal tes dalam penelitian ini adalah soal tes yang digunakan untuk 

mengukur literasi sains siswa. Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan gan-

da (PG) dengan butir soal sebanyak 15 butir yang disesuaikan dengan indikator 

kemampuan lilerasi sains. Adapun soal tes dapat dilihat pada lampiran 4 hala-

man 66. 

2. Angket 

Angket yang digunakan dalam penilitian ini berisi 10 butir pernyatan 

dengan skala likert tentang respon siswa terhadap pengaruh model pembelaja-

ran problem based learning yang akan diberikan kepada 15 responden. Angket 

yang digunakan berupa daftar check list. Check list, sebuah daftar, di mana 

responden tinggal membutuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai.  

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi berupa catatan lapangan digunakan untuk mencatat 

setiap proses pengamatan. Lembar observasi yang digunakan berupa daftar 

check list. Check list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membutuhkan 

tanda check (√) pada kolom yang sesuai. Lembar observasi dalam penelitian ini 

berisi kegiatan yang akan diamati dan terdiri dari lembar aktivitas guru dan 

siswa yang akan diisi oleh obsever dimana yang bertindak sebagai obsever da-

lam pelaksanaan proses pembelajaran adalah guru mata pelajaran sedangkan 
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peniliti bertindak sebagai guru. Lembar observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian proses pembelajaran siswa dengan 

menggunakan model problem based learning. Adapun lembar observasi pem-

belajaran dapat dilihat pada lampiran. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa silabus pembelajaran, daftar 

nama guru dan siswa, data sekolah, surat keterangan selesai melakukan 

penelitian, dan daftar nilai siswa kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Hasil 

penelitian akan semakin kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-

foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Adapun dokumentasi 

yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Coba Instrumen 

Di dalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah salah salah satu alat ukur instrumen yang akan 

digunakan. Validitas instrumen berkenaan dengan kesanggupan alat 

penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu 

mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.
27

 Data 

yang valid akan didapatkan dari instrumen yang valid. Untuk menguji 

                                                 
27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), Hal. 13. 
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validitas instrumen, peneliti menggunakan SPSS versi 29.0 dengan langkah-

langkah pengujian sebagai berikut: 

1) Memberikan skor pada tiap butir soal sesuai dengan skala penilaian. 

2) Menginput data skor tiap butir soal pada program microsof exel. 

3) Kemudian membuka program SPSS 29.0 

4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view 

bagian nama diberi dengan “soal 1 sampai dengan soal 15 dan Total”, 

setelah itu pada bagian measure pilih scale. 

5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan 

data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data 

view di program SPSS 29.0 

6) Lalu klik pada bagian analyze pilih correlation lalu klik bivariate 

7) Setelah tampilan bivariate correllations muncul, pindahkan semua 

data pada kolom variabel dengan cara klik salah satu item soal lalu 

tekan ctrl+A kemudian klik anak panah pada tampilan bivariate cor-

rellations dengan otomatis semua data akan berpindah pada kolom 

variabel. 

8) Langkah terakhir pada bagian correlation coefficients beri tanda cen-

tang pada kotak pearson. Lalu tekan OK.  
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b. Uji Realibilitas 

Untuk menguji realibitas dan mencari Interpretasi terhadap “t”, 

menggunakan program SPSS versi 29.0. Adapun langkah-langkah pengujian 

sebagai berikut : 

1) Memberikan skor pada tiap butir soal sesuai dengan skala penilaian. 

2) Menginput data skor tiap butir soal pada program microsof exel. 

3) Kemudian membuka program SPSS 29.0 

4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view 

bagian nama diberi dengan “soal 1 sampai dengan soal 15”, setelah 

itu pada bagian measure pilih scale. 

5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan 

data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data 

view di program SPSS 29.0 

6) Lalu klik pada bagian analyze pilih scale lalu klik reliability analysis  

7) Setelah tampilan reliability analysis muncul, pindahkan semua data 

pada kolom items dengan cara klik salah satu item soal lalu tekan 

ctrl+A kemudian klik anak panah pada tampilan reliability analysis  

dengan otomatis semua data akan berpindah pada kolom Items. 

8) Lalu tekan OK.  

2. Uji Prasyarat Hipotesis 

Setelah mendapatkan data dari populasi ataupun sampel menggunakan 

instrumen pengumpulan data berupa soal tes, maka di perlukan prasyarat agar 

data tersebut layak dianalisis. Prasayarat analisis data adalah sesuatu yang 
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dikenakan pada sekelompok data hasil observasi atau penelitian untuk 

mengetahui layak atau tidaknya data tersebut dianalisis menggunakan teknik 

analisis statistik. Jenis-jenis uji prasyarat analisis dapat dibedakan beberapa 

jenis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun jenis uji prasyarat yang 

telah dilakukan pada penelitian ini adalah sebagi berikut : 

a. Uji normalitas data 

Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk dapat diketahui bentuk 

distribusi data tersebut apakah normal atau berdistribusi tidak normal. Jenis 

uji normalitas data yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan program SPSS versi 29.0. Dasar pengambilan dalam uji normalitas 

adalah sebagai berikut : 

1) Menginput data nilai dari jumlah skor tiap siswa pada program mi-

crosof exel. 

2) Pada Microsoft exel diberikan kode pada kelas dengan angka “1” dan 

nilai siswa dengan “2”. 

3) Kemudian membuka program SPSS 29.0 

4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view 

bagian nama diberi dengan “X” pada baris pertama dan “Y” pada ba-

ris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama diberi nama 

dengan “PBL” pada baris kedua diberi nama “Kemampuan Literasi 

Sains”. 
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5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan 

data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data 

view di program SPSS 29.0 

6) Lalu klik pada bagian analyze pilih Regressions lalu klik Linear.  

7) Setelah tampilan Linear Regressions muncul, pindahkan data X pada 

kolom independen dan Y pada kolom dependent, kemudian klik save 

setelah tampilan Linear Regressions: Save muncul pada kolom resid-

uals, diberikan tanda centang pada Unstandardized lalu klik continue. 

8) Lalu tekan OK. 

9) Kemudian setelah nilai Unstandardized muncul pada kolom data 

view, selanjutnya klik pada bagian analyze pilih nonparametric tests 

lalu klik 1-Sample K-S, setelah tampilan one-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test muncul, pindahkan data nilai Unstandardized pada ko-

lom Test Variabel List. 

10) Lalu tekan OK. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat kedua 

kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian homogeni-

tasnya diuji dengan cara menguji data nilai ujian sebelumnya. Pengujian ho-

mogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan rumus 

1) Menginput data nilai dari jumlah skor tiap siswa pada program mi-

crosof exel. 
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2) Pada Microsoft exel diberikan kode pada kelas dengan angka “1” dan 

nilai siswa dengan “2”. 

3) Kemudian membuka program SPSS 29.0 

4) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view 

bagian nama diberi dengan “Kelas” pada baris pertama dan “Literasi 

sains” pada baris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama 

diberi nama dengan “Kelas VIII” pada baris kedua diberi nama “Ke-

mampuan Literasi Sains”. 

5) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan 

data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data 

view di program SPSS 29.0 

6) Lalu klik pada bagian analyze pilih compare means lalu klik One 

Way Anova.  

7) Setelah tampilan One Way Anova muncul, pindahkan data literasi 

sains pada kolom dependent list, kemudian data kelas dipoindahkan 

pada factor. 

8) Klik pada bagian options, pada kolom statistics diberikan centang pa-

da bagian Homogeneity of variance test, lalu tekan continue 

9) Lalu tekan OK.  
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3. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji instrumen yaitu uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas, dan uji homogenitas, maka selajutnya adalah uji hipotesis 

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

problem based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada 

materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Untuk 

mengurangi tingkat keselahatan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS 29.0 dengan metode one-sampel test. 

1) Menginput data nilai dari tiap variabel x dan y pada program mi-

crosof exel. 

2) Kemudian membuka program SPSS 29.0 

3) Setelah jendela pada program SPSS terbuka, pada data variabel view 

bagian nama diberi dengan “X” pada baris pertama dan “Y” pada ba-

ris kedua, setelah itu pada kolom label baris pertama diberi nama 

dengan “PBL” pada baris kedua diberi nama “Kemampuan Literasi 

Sains”. 

4) Setelah selesai mengisi data pada variabel view, kemudian copykan 

data dari program microsoft exel kemudian paste pada kolom data 

view di program SPSS 29.0 

5) Lalu klik pada bagian analyze pilih Regression lalu klik Linear.  

6) Setelah tampilan Linear  Regression muncul, pindahkan data X pada 

kolom Independent dan data Y pada kolom Dependent. 

7) Lalu tekan OK.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menegenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Ma-

teri Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon” dan sesuai 

dengan perumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis uji t-test diperoleh nilai Sig < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 

(dengan taraf 5%). Maka, hipotesis alternative (H1) diterima dan Hipotesis nol 

(H0) ditolak. Artinya model problem based learning dapat mempengaruhi ke-

mampuan literasi sains siswa kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon.  

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Kepada Peneliti, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi 

sains siswa kelas VIII Al-Wathan Ambon sehingga menambah khazanah 

pengembangan ilmu penelitian. Selain itu, diharapkan peneliti lain dapat 
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membenahi atau menyempurnakan hasil penelitian sehingga dapat 

menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Kepada Sekolah, hendaknya memberikan dukungan pada pengembangan 

Problem Based Learning di sekolah sehingga guru-guru yang lain dapat 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan membawa 

siswa dalam pembelajaran yang menyenangkan.  

3. Bagi Guru SMP Al-Wathan Ambon, Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pedoman untuk untuk membenahi dan menerapkan sistem pem-

belajaran sains selama pembelajaran. Serta dapat memperhatikan hal-hal 

yang dapat meningkatkan literasi sains dengan menyediakan buku-buku 

mengenai literasi sains, menggunakan model dan metode pembelajaran 

yang bervariasi dan menarik pada kegiatan literasi sains, mengajak peserta 

didik untuk mengamati di lingkungan sekitar, dan membiasakan peserta 

didik untuk melakukan penyelidikan ilmiah.  

 

4. Dalam proses pembelajaran IPA perlu adanya pengembangan kemampuan 

literasi sains dengan stimulus keterampilan proses yang erat kaitannya 

dengan kemampuan prosedural. Aktifitas yang berhubungan dengan ke-

mampuan prosedural seperti merancang penyelidikan ilmiah, 

melaksanakan eksperimen, melakukan observasi atau pengukuran dan lain 

sebagainya.  

5. Secara Umum, Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan pembaca 

sebagai wujud pengembangan ilmu pengetahuan. 
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